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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pengungkapan
manajemen risiko dimana pengungkapan secara eksplisit dibutuhkan oleh
pengguna dalam menilai risiko material yang ada pada perusahaan. Penelitian ini
juga menguji faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat pengungkapan
manajemen risiko.

Penelitian ini memeriksa top 130 perusahaan (berdasarkan rangking
kapitalisasi pasar) yang terdaftar di BEI pada tahun 2016. Tingkat pengungkapan
manajemen risiko dinilai dengan menggunakan metode analisis konten tematik,
kemudian diuji dengan analisis regresi untuk melihat faktor tata kelola mana saja
yang mempengaruhi tingkat pengungkapan manajemen risiko.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat pengungkapan
manajemen risiko yang diberikan cukup tinggi. Faktor yang memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko adalah
kepemilikan institusional (INSTOWN), dan Beta saham (BETA). Namun,
proporsi keahlian Komite Audit (ACEXPTS) menunjukkan hubungan signifikan
negatif. Sedangkan proporsi Komisari Independen pada Dewan Komisaris
(BINDP), keahlian Dewan Komisari (BEXPTS), kehadiran Komite Risiko yang
tergabung dengan Komite Audit (RCAC) maupun tidak tergabung (RCSA),
kehadiran Komite Teknologi (TC), keterlibatan auditor Big 4 (ADBIG4), rasio
market to book (MTB), leverage (LEV), serta semua variabel kontrol tidak
memiliki hubungan signifikan terhadap tingkat pengungkapan manajemen risiko
yang disediakan oleh perusahaan.

Kata kunci : Tata kelola perusahaan, pengungkapan manajemen risiko, analisis
konten tematik.



ABSTRAK

This study aims to examine the effectiveness of risk management
disclosures where explicit disclosures are needed by users in assessing the
material risks that exist in the company. This study also examines what factors
influence the level of risk management disclosure.

This study examined the top 130 companies (based on market
capitalization ranking) listed on the IDX in 2016. The level of risk management
disclosure was assessed using thematic content analysis methods, then tested with
regression analysis to see which governance factors affected the level of risk
management disclosure.

The findings of this study indicate that the level of risk management
disclosure provided is quite high. Factors that have a positive influence on the
level of disclosure of risk management are institutional ownership (INSTOWN),
and Beta shares (BETA). However, the proportion of Audit Committee expertise
(ACEXPTS) shows a significant negative relationship. Whereas the proportion of
Independent Commissioners on the Board of Commissioners (BINDP), the
expertise of the Board of Commissioners (BEXPTS), the presence of the Risk
Committee joined by the Audit Committee (RCAC) or not incorporated (RCSA),
the presence of the Technology Committee (TC), involvement of Big 4 auditors
(ADBIG4), market to book (MTB), leverage (LEV), and all control variables have
no significant relationship to the level of risk management disclosures provided
by the company.

Keywords : Corporate governance, risk management disclosure, thematic
content analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan pada bab pertama akan membahas fakta dan teroritis
yang dapat menimbulkan minat serta menjadi motivasi penulis untuk melakukan
penelitian ini. Bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Krisis keuangan global yang terjadi pada dekade terakhir menyebabkan
kondisi keuangan dunia menjadi tidak stabil. Ketidakstabilan ini dapat dilihat dari
keruntuhan perusahaan besar yang menjadi perhatian pasar keuangan global.
Salah satu hal yang menonjol diantara persoalan tersebut adalah pengungkapan
perusahaan yang tidak akurat atau tidak memadai tentang praktik tata kelola,
terutama yang berhubungan dengan kegiatan manajemen risiko. Kelemahan
pengungkapan ini diklaim berdampak pada kemampuan investor untuk menilai
risiko secara keseluruhan dan risiko terkait perusahaan (Abraham dan Shrives,
2014). Tidak hanya bagi investor, kelemahan pengungkapan manajemen risiko
juga akan berdampak pada kemampuan pemangku kepentingan lainnya dalam

menilai tata kelola perusahaan.

Meskipun terdapat kesepakatan umum mengenai perlunya pengungkapan

manajemen risiko yang efektif, kesepakatan tentang bagaimana dan sampai sejauh



mana praktik manajemen risiko harus dikomunikasikan masih kurang. Meskipun
penelitian sebelumnya yang dilakukan diberbagai negara telah mengidentifikasi
kelemahan dan keterbatasan dalam pelaporan risiko, sebagian besar penelitian
tersebut hanya berfokus pada kegunaan umum dari laporan pemaparan risiko di
laporan tahunan, namun kurang berfokus pada keefektifan pendekatan alternatif

terhadap pelaporan manajemen risiko.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian dari Buckby (2015)
dapat berkontribusi dalam menjawab kekurangan dari penelitian sebulumnya
terkait dengan pengungkapan manajemen risiko. Penelitian tersebut memeriksa
efektifitas Australian Securities Exchange (ASX) sebagai kerangka pengungkapan
manajemen risiko. Peraturan ASX sangat menarik karena pada peraturan tersebut
menyatakan bahwa pengungkapan tata kelola perusahaan yang terdaftar di ASX
harus sesuai dengan pendekatan "if not, why not" sebagaimana diatur pada ASX’s

Corporate Governance Principles and Recomendations (ASX CGPR).

Prinsip ke-7 dari ASX CGRP mengenai "Recognise and Manage Risk"
adalah panduan utama yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk
mengungkapkan manajemen risiko. Peraturan tersebut mengelompokkan bidang
risiko yang mengharapkan perusahaan terdaftar dapat memberikan ulasan
mengenai risiko yang tengah dihadapinya pada laporan tahunan. Prinsip ke-7
mensyaratkan bahwa "perusahaan harus membuat sebuah sistem untuk kelalaian
risiko, manajemen serta pengendalian internal” (ASX Corporate Governance
Council, 2014, hal 28). Perusahaan diminta untuk menentukan "risiko bisnis

material” yang mereka hadapi dan mengembangkan serangkaian kebijakan untuk



memperhitungkan risiko tesebut, kemudian menyajikan ringkasan kebijakan ini
kepada pihak eksternal (ASX Corporate Governance Council, 2014). Oleh karena
itu, Prinsip ke-7 dari ASX jauh lebih lengkap dari rezim pengungkapan

manajemen risiko yang ditentukan oleh negara lain, termasuk Indonesia.

Meskipun demikian, Indonesia juga memiliki beberapa peraturan yang
mengharuskan perusahaan untuk mengungkapkan informasi manajemen risiko
sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kualiatas Corporate Governance.
Hal ini membuktikan bahwa Indonesia juga menaruh perhatian besar terhadap
kualitas pengungkapan manajemen risiko. Misalnya PSAK 60 Instrumen
Keuangan tentang Pengungkapan, mengharuskan perusahaan yang terdaftar di
Indonesia Stock Exchange (IDX) untuk mengungkapkan informasi dalam laporan
keuangan. Dengan adanya informasi tersebut, pengguna mampu mengevaluasi
risiko apa saja yang ditimbulkan oleh instrumen keuangan dan sejauh mana risiko-
risiko itu berdampak terhadap perusahaan selama periode dan pada akhir periode

yang dilaporkan, serta bagaimana perusahaan mengelola risiko-risiko tersebut.

Pengungkapan informasi tersebut berupa pengungkapan kualitatif dan
pengungkapan kuantitatif. Dalam pengungkapan kualitatif, perusahaan harus
mengungkapkan eksposur risiko, bagaimana risiko timbul, tujuan, kebijakan dan
proses pengelolaan risiko serta metode pengukuran risiko. Sedangkan
pengungkapan untuk kuantitatif, perusahaan disyaratkan untuk mengungkapkan
risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko pasar termasuk membuat analisa
sensitivitas untuk setiap jenis risiko pasar. Peraturan PSAK 60 ini berlaku untuk

semua perusahaan, baik lembaga keuangan maupun non-keuangan.



Selain itu, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016
mengatur penerapan manajemen risiko bagi Bank Umum. Pasal 2 (dua) pada
peraturan tersebut menyatakan bahwa Bank wajib menerapkan manajemen risiko
secara efektif. Risiko yang dimaksud adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko
opersional, risiko likuiditas, risiko strategi, risiko reputasi, risiko kepatuhan, dan
risiko hukum. Dengan adanya peraturan mengenai penerapan manajemen risiko
tersebut dapat disimpulkan bahwa lembaga perbankan memiliki dasar dan regulasi
yang lebih ketat untuk mengungkapkan risikonya dibandingkan lembaga non-
Bank. Sehingga lembaga non-Bank cenderung memberikan informasi manajemen

risiko yang lebih sedikit dari pada lembaga keuangan.

Dengan demikian, didorong oleh kurangnya penelitian tentang kerangka
kerja alternatif untuk pengungkapan manajemen risiko, penulis berusaha
memberikan kontribusi terhadap pengetahuan tentang keefektifan kerangka kerja
pengungkapan manajemen risiko, dimana pengungkapan risiko tersebut secara
eksplisit dibutuhkan oleh pengguna sebagai komponen pelaporan tata kelola
perusahaan. Kerangka kerja yang digunakan pada peneliti adalah kerangka kerja
yang digunakan Linsley dan Shrives (2006) pada penelitiannya, karena kerangka
tersebut dapat digunakan oleh perusahaan keuangan maupun non-keuangan sebagai
pedoman dalam mengngkapkan managemen risiko yang dihadapai. Penelitian
tersebut mengelompokkan risiko ke dalam 6 garis besar, yaitu Financial Risk (risiko
keuangan), Operation Risk (risiko operasi), Empowerment Risk (risiko

pemberdayaan), Information Processing and Technology Risk (risiko pengelolaan



informasi dan teknologi), Integrity Risk (risiko integritas) dan Strategic Risk (risiko
strategi).

Dengan demikinan, penelitian ini mengidentifikasi sifat dan tingkat
pengungkapan manajemen risiko yang diberikan oleh perusahaan pada laporan
tahunan, serta menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi variasi

dalam pengungkapan manajemen risiko.

1.2 Rumusan Masalah
Pengungkapan manajemen risko merupakan sebuah kewajiban bagi
perusahaan yang terdaftar pada Indonesia Stock Exchange (IDX) agar dapat
membantu pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan bisnis.
Pentingnya pengungkapan risiko bisnis yang material, maka pemerintah Indonesia
membuat sebuah peraturan dan panduan untuk pengungkapan manajemen risiko.
Bedasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan berikut :
1. Apakah sifat dan tingkat pengungkapan manajemen risiko yang
disediakan sesuai dengan item risiko yang disarankan oleh penelitian
Linsley dan Shrives (2006)?
2. Apakah faktor risiko dan tata kelola perusahaan yang mempengaruhi

tingkat pengungkapan manajemen risiko?



1.3 Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengindentifikasi sifat dan tingkat pengungkapan manajemen risiko
perusahaan yang sesuai dengan item risiko yang disarankan oleh
Linsley dan Shrives (2006)

Meganalisis faktor-faktor risiko dan tata kelola perusahaan apa saja

yang mempengaruhi tingkat pengungkapan manajemen risiko.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk dua aspek, yaitu :

1. Aspek Teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap

pengetahuan (kepada pengguna laporan tahunan) tentang keefektifan
pengungkapan manajemen risiko di mana pengungkapan secara
eksplisit  dibutuhkan sebagai komponen kerangka pelaporan
perusahaan guna menilai risiko material yang ada pada perusahaan.

Aspek Praktis, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan peraturan mengenai pengungkapan manajemen risiko
tidak memadai dengan kata lain tidak mewakili risiko yang sebenarnya
dihadapi oleh perusahaan. Maka dari itu, melalui temuan ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan serta membantu para

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan bisnis.



1.4 Sistematika Penulisan

BAB | :

BAB Il :

BAB III :

BAB IV :

Penelitian ini memiliki beberapa tahap sistematika penulisan, yakni :
PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari pemaparan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori-teori dan hasil penelitian — penelitian empiris
yang relevan untuk dijadikan dasar penelitian. Kemudian digambarkan
kerangka pemikiran penelitian dan perumusan hipotesis.
METODE PENELITIAN
Menjelaskan variabel dalam penelitian dan definisi operasionalnya,
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan
sumber data serta metode yang dipakai untuk pengumpulan data, dan
metode analisis penelitian.
HASIL DAN ANALISIS
Bagian hasil dan analisi pada bab empat ini akan menguraikan
deskripsi objek penelitian, analisis kualitatif dan/atau kuantitatif,

interprestasi hasil serta argumentasi terhadap hasil penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab tersebut merupakan bagian penutup yang memberikan
kesimpulan dari seluruh pembahasan dan keterbatasan penelitian serta

saran untuk penelitian yang akan datang.
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